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Abstrak - Desa Kediren memiliki potensi usaha batik yang dikelola oleh kelompok warga 
desanya. Usaha batik ini berawal dari banyaknya warga yang menjadi petani, sehingga 
Desa Kediren mencetuskan ide kerajinan batik dengan mengangkat tema motif jagung 
(Bogo) dengan dihiasi ornament. Saat ini batik Bogo Kediren menjadi salah satu produk 
unggulan desa yang terus dikembangkan oleh Pemerintah desa Kediren. Salah satu 
masalah yang dihadapi masyarakat Kediren khususnya terkait dengan pengelolaan 
manajemen keuangan yang belum optimal. Sebagai upaya dalam membantu 
pengoptimalan pengelolaan manajemen keuangan dan pemulihan ekonomi dimasa 
pandemi covid-19, maka diberikan pelatihan manajemen keuangan. Metode pelatihan 
yang digunakan yakni berupa penyampaian materi mengenai pengelolaan manajemen 
kuangan yang di isi oleh tim dosen bersama mahasiswa Universitas PGRI Madiun. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara luring dengan mematuhi 
protokol kesehatan yang ketat. Hasil yang diperoleh secara umum kegiatan berjalan 
dengan lancar, warga desa Kediren aktif bertanya saat pelatihan sehingga warga desa 
Kediren dapat menyerap ilmu baru terkait pengelolaan manajemen keuangan, sehingga 
diharapkan ilmu ini nantinya dapat diterapkan. 

Kata kunci – Manajemen Keuangan, Batik Bogo, Desa Kediren 

Abstract - Kediren village has the potential of batik business managed by villagers. 
This batik business started from the number of residents who became farmers, so kediren 
village sparked the idea of batik crafts by raising the theme of corn motifs (Bogo) with 
ornaments decorated. Currently, Batik Bogo Kediren has become one of the village's 
flagship products that continue to be developed by the Kediren village government. One 
of the problems the kediren community faces, especially related to the management of 
financial management that has not been optimal. In an effort to help optimize financial 
management and economic recovery in the covid-19 pandemic, financial management 
training was given. The training method used is delivering materials on the financial 
management that is filled by a team of lecturers with pgri Madiun University students. 
This community service activity is carried out offline by adhering to strict health 
protocols. The results obtained in general activities run smoothly, Kediren villagers 
actively ask during training so that Kediren villagers can absorb new knowledge related 
to financial management, so it is expected that this science can later be applied. 

Keywords – Financial Management, Batik Bogo, Kediren Village 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau kelompok yang bertujuan untuk mensejahterakan individu maupun 
kelompoknya yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) di desa dipandang memiliki prospek masa depan yang baik [1]. UMKM 
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telah menjadi penopang laju pertumbuhan ekonomi, penggerak sektor ril, dan penyerap tenaga 
kerja yang cukup signifikan melalui pengembangan kewirausahaan[2]. Perkembangan UMKM 
baru terlihat dari sisi jumlahnya saja sedangkan dari segi kualitas dan perkembangan masih 
kurang memuaskan. Secara umum, salah satu kelemahan khususnya dalam aspek keuangan, 
hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam hal kinerja keuangannya [3]. Hal ini 
tak lepas dari ketidaksadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan 
perusahaan[4]. Banyak para pelaku UMKM merasa kesulitan jika menerapkan manajemen 
keuangan dalam kegiatan bisnisnya [5]. Hal ini dikarenakan terbatasnya tenaga dan kemampuan 
serta tidak adanya pedoman atau buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar mengelola 
keuangan UMKM. Buku-buku yang beredar saat ini memang belum ada yang fokus pada 
pengelolaan keuangan UMKM di Indonesia[6]. Selain belum ada buku yang secara spesifik 
membahas transaksi dalam UMKM, banyak pelaku UMKM yang enggan membaca buku karena 
latar belakang pendidikan yang terbatas [7]. 

Setiap desa tentu memiliki potensi yang berbeda-beda sesuai dengan keadaan geografis dan 
kondisi Sumber Daya Alamnya. Di desa Kediren memiliki terdapat sebuah potensi usaha batik 
yang dikelola oleh warga desa Kediren. Usaha batik ini bernama “Batik Bogo Kadirenan”, yang 
terletak di RT 05 RW 01 dusun Selungguh Desa Kediren. Usaha batik ini berawal dari banyaknya 
warga yang menjadi petani, sehingga Desa Kediren mencetuskan ide kerajinan batik dengan 
mengangkat tema motif jagung (Bogo) dengan dihiasi ornament. Jagung merupakan salah satu 
hasil pertanian utama masyarakat di desa Kediren, yang kemudian diangkat dan dikreasi 
sedemikian rupa menjadi motif batik. Saat ini batik Bogo Kediren menjadi produk unggulan desa 
yang terus dikembangkan oleh Pemerintah desa Kediren. Salah satu masalah yang dihadapi 
masyarakat Kediren khususnya yang terkait dengan usaha batik Bogo Kediren adalah terkait 
dengan pengelolaan manajemn keuangan yang belum optimal. Manajemn kuangan sangaat lah 
penting untuk menunjang keberlangsungan usaha [8,] . Tujuan dilakukanya pengelolaan 
keuangan atau manajemen  keuangan  yakni untuk  mencapai efisiensi  dan  efektivitas  
keuangan[9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM 
dalam hal mengelola keuangan usahanya. Sebagai upaya dalam membantu pengoptimalan 
pengelolaan manajemen keuangan dan pemulihan ekonomi dimasa pandemi covid-19 batik Bogo 
Kediren, maka diberikan pelatihan manajemen keuangan. Pelatihan Manajemen Keuangan 
mampu meningkatkan daya saing UMKM [10]. Program pelatihan yang ditawarkan berupa 
pelatihan manajemen keuangan sederhana bagi UMKM. Manajemen keuangan yang diajarkan 
adalah Manajemen keuangan sederhana yang disesuaikan dengan keadaan di UMKM namun tidak 
meyimpang dari standar dan peraturan yang ada. Pelatihan ini ditujukan bagi pelaku UMKM batik 
Bogo Kediren. 

II. LANDASAN TEORI 

Tahapan ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kerangka berfikir penelitian 
digunakan sebagai dasar penyusunan kerangka berfikir penelitian. Selain itu, untuk mengetahui 
persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian terdahulu serta kajian yang dapat 
mengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut penyajian pustaka terdahulu dapat 
dirangkum dalam tabel 1 sebagai berikut :  

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul 
Tahun, 
Penulis 

Metode Hasil/Kesimpulan 

1 Pelatihan Manajemen 
Keuangan sebagai 
Upaya Peningkatan 
Daya Saing UMKM 

2017, Junaidi Metode 
workshop 

Melalui pelatihan Manajemen 
Keuangan dapat meningkatan 
Daya Saing UMKM dalam 
Menghadapi MEA di 
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No Judul 
Tahun, 
Penulis 

Metode Hasil/Kesimpulan 

dalam Menghadapi 
MEA  
 

Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur 

2 Strategi 
Pengembangan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
Untuk Meningkatkan 
Perekonomian 
Masyarakat Desa di 
Desa Nembol 
Kecamatan 
Mandalawangi 
Kabupaten 
Pandeglang Banten 

2021, 
Riyanthi 
Idayu, 
Mohamad 
Husni, 
Suhandi 

Metode 
kualitatif  
observasi, 
wawancara, 
dan 
dokumentasi 

Terdapat permasalahan pada 
setiap pelaku Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang ada di Desa Nembol 
seperti: permodalan, 
produksi, pemasaran, 
sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana, pengenalan 
teknologi, sosial dan ekonomi, 
sehingga pengembangan 
UMKM di Desa Nembol 
Kecamatan Mandalawangi 
belum bisa terlaksana dengan 
baik. Sedangkan strategi yang 
tepat dilakukan dalam 
pengembangan UMKM 
yang ada di Desa Nembol 
Kecamatan Mandalawangi 
Pandeglang adalah Strategi SO 
(Growth). Strategi SO 
(Growth) merupakan strategi 
yang memanfaatkan kekuatan 
yang ada untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitifnya. 

3 Tata Kelola Dan 
Manajemen Keuangan 
Kelompok UMKM Di 
Desa Wisata 

2022,  
Yuli 
Ermawati, 
Pujianto 

Metode 
kualitatif 
bservasi dan 
wawancara 

tatakelola dan manajemen 
keuangan pada kelompok 
UMKM Dapur Mbok Inggih 
didasarkan padasistem modal 
patungan dan bagi hasil 
melalui manajemen PKK. 
Sistem ini dapat dikatakan 
efektifkarena   memenuhi  
Empowerment   index.  
Empowerment   index  menilai   
tingkat efektivitas 
pemberdayaan UMKM dari 7 
indikator. 

III. METODE  

Pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 
tutorial, dan diskusi yang di isi oleh tim dosen Universitas PGRI Madiun serta dalam pelaksanaan 
di bantu oleh mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan secara luring dengan mematuhi protokol 
kesehatan yang ketat. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 
berikut: 
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a. Metode Ceramah  

Peserta diberikan wawasan mengenai pentingnya manajemen keuangan dalam memulai 

maupun menjalankan usaha. Langkah pertama diselenggarakan melalui metode ceramah 

selama 1,5 jam. 

b. Metode Tutorial  

Peserta pelatihan diberikan materi tentang pengeloaan keuangan yang baik bagi UMKM 

kas. Materi ini disampaikan dalam bentuk tutorial disertai dengan latihan/studi kasus. 

Langkah kedua diselenggarakan selama 5 jam. 

c. Metode Diskusi  

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang 

berkaitan dengan usaha yang sudah mereka jalani ataupun hal-hal yang ingin mereka 

tanyakan untuk memulai usaha. Langkah ketiga diselenggarakan selama 1,5 jam. 

Evaluasi  
Kegiatan Pengabdian ini akan dievaluasi melalui kuesioner untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan manajemen keuangan yang akan didistribusikan sebelum dan sesudah kegiatan. 
Selain itu, melalui kegiatan pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan, tingkat keberhasilan 
kegiatan pengabdian ini juga dapat diketahui. Berikut ini disajikan tabel evaluasi program 
pengabdian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan pengelolaan manajemen keuangan berjalan dengan lancar. Materi 
pertama yang diberikan adalah faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya pertumbukan dan 
kemajuan UMKM, salah satunya kendala SDM dan pengetahuan manajemen keuangan serta 
solusinya dengan memberikan pengenalan atau pendahuluan mengenai manajemen keuangan. 
Pemateri memberikan penjelasan pentingnya manajemen keuangan bagi UMKM. Sebagian besar 
audiens belum mengerti fungsi manajemen keuangan, bahkan sebagian besar peserta pelatihan 
menganggap bahwa manajemen keuangan adalah bidang yang rumit, susah, merepotkan, 
menghabiskan waktu. Materi pertama ini diisi dengan penguatan pentingnya manajemen 
keuangan bagi usaha kecil (UMKM).  

Setelah diperoleh kesepakatan tentang konsep UMKM, dilanjutkan dengan fungsi pelaporan 
keuangan bagi etitas. Acara dilanjutkan dengan materi kedua mengenai transaksi-transaksi 
manajemen keuangan UMKM. Pada sesi ini, masing- masing audiens diminta menjelaskan 
aktivitas operasi masing-masing usaha mereka. Selanjutnya diidentifikasi aktivitas-aktivitas 
ekonomi dan aktivitas nonekonomi. Berdasarkan aktivitas ekonomi yang telah diidentifikasi, 
selanjutnya dilakukan pencatatan manajemen keuangan. Aktivitas yang diidentifikasi tersebut 
diawali dari aktivitas memulai usaha (investasi awal), transaksi pembelian bahan baku, 
pembelanjaan/pengeluaran, pemasukan/penerimaan, dan lain-lain. Selanjutnya dilakukan 
pendampingan kepada peserta pelatihan manajemen keuangan UMKM secara mandiri. 

V. KESIMPULAN 

Desa Kediren memiliki potensi usaha batik, salah satu masalah yang dihadapi masyarakat 
Kediren khususnya yang terkait dengan usaha batik Kediren adalah terkait pengelolaan 
manajemn keuangan yang belum optimal. Sebagai upaya dalam membantu pengoptimalan 
pengelolaan manajemen keuangan dan pemulihan ekonomi dimasa pandemi covid-19 batik Bogo 
Kediren, maka diberikan pelatihan manajemen keuangan. Metode pelatihan yang digunakan yakni 
berupa penyampaian materi mengenai pengelolaan manajemen kuangan yang di isi oleh tim 
dosen Universitas PGRI Madiun serta dalam pelaksanaan di bantu oleh mahasiswa. Hasil yang 
diperoleh secara umum kegiatan berjalan dengan lancar, warga desa Kediren aktif bertanya saat 
pelatihan sehingga warga desa Kediren dapat menyerap ilmu baru terkait pengelolaan 
manajemen keuangan, sehingga diharapkan ilmu ini nantinya dapat diterapkan pada usaha batik 
di desa Kediren. 
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